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Pasar di dunia pendidikan yang diadakan oleh pemerintah dan masyarakat pada saat ini berkembang pesat
sehingga persaingan di dalam dunia pendidikan di Indonesia, khususnya di bidang pendidikan tinggi, akan
menjadi demikian ketat. Dari seluruh PTN dan PTS di Indonesia, ada yang sama dalam memiliki
jurusan/program studi. Dengan dibentuknya Badan Akreditasi Nasional Peruruan Tinggi (BAN-PT), maka
persaingan antar jurusan/program studi di suatu perguruan tinggi dalam meningkatkan kualitasnya akan
semakin tajam. Hal ini disebabkan hasil penilaian BAN-PT akan menjadi rujukan bagi calon mahasiswa
dalam memilih Perguruan Tinggi. Dalam hal ini, keunggulan bersaing perlu dicapai untuk menjaga
keberadaan organisasi dengan cara pencapaian nilai pelanggan yang berkelanjutan (suistanable customer
value).

Memahami perilaku konsumen dan mengenal pelanggan tidak pernah sederhana. Pelanggan mungkin
menyatakan kebutuhan dan keinginannya, namun bertindak sebaliknya. Dalam hal ini, menjadi tugas
pemasaran untuk memenuhi dan memuaskan kebutuhan dan keinginan pelanggan. Dalam pendidikan tinggi,
orientas terhadap salah satu pelanggan yaitu mahasiswa dapat dilakukan dalam batas-batas tertentu yang
tidak mcmpengaruhi misi dan tujuan pendidikan. Oleh karenailu, |1SIP Jakarta berusaha untuk mengerti dan
memahami perilaku konsumennya, di antaranya mengenai preferensi mahasiswa terhadap faktor-faktor yang
dipertimbangkannya dalam memilih perguruan tinggi.

Di dalam pengambilan keputusan memilih perguruan tinggi, kumpulan pilihan (evoket set atau consideration
set) konsumen dipengaruhi oleh beberapa faktor. Dalam penelitian ini, faktor-faktor yang dipertimbangkan
konsumen dalam memilih perguruan tinggi dibatasi 7 faktor sgja, yaitu: (1) Jurusan/program studi yang
tersedia (Alma, 1992: 330; James, Baldwin dan Melnnis, 1999: 19; Kansil dan Kansil, 1997: 22-25 ; PC-
based software by the College Board, title The College Explorer, dalam Kotler dan Fox, 1995: 270;
Rachman, dalam Indrayati, 2003: 13-14); (2) Biaya (Alma, 1992: 330; Kusumawardi, 2001: 95; Kansil dan
Kansil, 1997: 20-22; Kotler dan Fox, 1995: 255 PC-based soflware by the College Board lille The College
Explorer, dalam Kotler dan Fox, 1995: 270; Rachman, dalam Indrayati, 2003: 13-14); (3) Kualitas akademik
(Alma, 1992: 330; James, Baldwin dan Molnnis, 1999: 22; Kusumawardi , 2001: 95; Kotler dan Fox, 1995:
255; Rachman, dalam Indrayati, 2003: 12-16),; (4) Fasilitas (Kusumawardi, 2001: 95; Rachman, dalam
Indrayati, 2003: 16; Kotler dan Fox, 1995: 342-344); (5) Lokas (Alma, 1992: 330; James, Baldwin dan
Melnnis, 1999: 25; Kusumawardi, 2001: 95; Kotler dan Fox, 1995: 255; PC-based software by the College
Board, title The College Explorer, dalam Kotler dan Fox, 1995: 270); (6) Reputasi (James, Baldwin dan
Melnnis, 1999: 25; Kusumawardi, 2001: 95; Rachman, dalam Indrayati, 2003: 16); (7) Kehidupan sosial
(Kotler dan Fox, 1995 : 255; James, Baldwin dan Melnnis, 1999: 57).


https://lib.ui.ac.id/detail?id=98447&lokasi=lokal

Perumusan permasalahan dalam penelitian ini adalah: ?Apakah ketujuh faktor yang terdiri dari:
jurusan/program studi yang tersedia, biaya, kualitas akademik, fasilitas, lokasi, reputasi, dan kehidupan
sosial mempengaruhi pertimbangan mahasiswa dalam memilih perguruan tinggi?. Berdasarkan perumusan
masalah di atas, maka hipotesis penelitian ini adalah: ?Ada tujuh faktor yang mempengaruhi pertimbangan
mahasi swa dalam memilih perguruan tinggi". Oleh karenaitu, penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan
ketujuh faktor yang terdiri dari faktor jurusan/program studi yang tersedia, biaya, kualitas akademik,
fadlitas, lokasl, reputasi, dan kehidupan sosial mempengaruhi pertimbangan mahasiswa dalam memilih
perguruan tinggi.

Daam penelitian ini, metode pengumpulan data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Data
primer diperoleh melalui kuesioner berskala Likert 1-5. Sedangkan, data sekunder diperoleh dari hasil
laporan perusahaan atau organisas yaitu I1SIP Jakarta, dan peraturan-peraturan yang terkait dengan industri
pendidikan. Penelitian ini bersifat eksplorasi (explorarory studies), maka item-item pemyataan yang
dikembangkan dari literatur harus diujicobakan terlebih dahulu. Untuk itu, sudah dilaksanakan pre rest
dengan menyebarkan kuesioner kepada mahasiswa |1 SIP Jakarta pada tanggal 29 Mei 2003 dan 31 Mei 2003
untuk menghasilkan instrumen penelitian yang valid dan reliable. Selanjutnya, dilakukan penyebaran
kuesioner untuk penelitian sesungguhnya pada tanggal 30 Juni - 5 Juli 2003. Sampel yang ditetapkan dalam
penelitian ini adalah mahasiswa |1SIP Jakarta angkatan 2002 yang terdaftar pada semester genap 2002/2003
sebanyak 250 orang untuk ketujuh jurusan yang ada di 11SIP Jakarta. Pengambilan sampel menggunakan
sampel random probabilitas (probability random sampling) dengan teknik sampel random stratifikas
proportional (proportional stratified random sampling).

M etode pengolahan data yang digunakan ada dua tahap, yaitu: (1) tahap uji validitas dan reliabilitas, dan (2)
tahap analisis faktor. Setelah dilakukan analisis validitas dan reliabilitas, dari lima puluh item pernyataan
ternyata ada tiga puluh tiga item pemyataan yang valid dan reliable yang memenuhi syarat untuk dijadikan
instrumen penelitian. Tahap ini merupakan prasyarat agar tahap analisis faktor dapat dilakukan.

Selanjutnya, pada tahap analisis faktor, diagram scree-plot mengindikasikan bahwa ke tiga puluh tigaitem
tersebut membentuk tiga faktor baru yang merupakan komposit dari tujuh faktor awal. Ketiga buah faktor
tersebut diberi nama menjadi faktor: selektifitas, reputasi, dan perceived quality.



